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'SUMMARY

SANTI YULI. Thickness And Composition of Sands in Semi-Impermeable
Emitter in Subsurface Irrigation Crop Chilli Plants (Capsicum Annum Var
Longum) (supervised by HILDA AGUSTINA and ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of this research was to determine the effect of composisition
sands and thickness of the semi impermeable to subsurface irrigation on the
growth of chilli plant. Research carried out in addition to Majoring in Agricultural
Technology Department, University of Sriwijaya, Indralaya. This research began
in May 2011 to complete.

This research used factorial completely randomized design with two
factors, each consisted of three leQels, each combination was repeated three times.
The first treatment factor is the thickness of semi-impermeable material (1 cm, 1,5
cm, 2 cm) and the second factor is the compotition of sand (30%, 40%, 50%). The
observed parameters of the water content of the planting medium (soil), plant
growth, production, and climate data in the form of humadity and temperature.

Result showed that variation in thickness and compotition of sand semi-
impermeable materials significantly affect the water content of growing media,
plant growth and crop production combination A3B2 (2cm thick, the composition
of sand 40%) is the best combination in the vegetative phase of plant growth
parameters, the parameters of the best production is A1B1 (1 cm thick, the

composition of sand 30%) as well as the parameters of the water content.



The highest water content amounted to 81,16% (A1B1), the length of the

highest crop amounted to 78,86 cm (A3B2), the total highest production

amounted to 34,77 g (A1B1).



RINGKASAN

SANTI YULL Tebal dan Komposisi Pasir Pada Emitter Pot Berbahan Semi Kedap
Pada Irigasi Bawah Permukaan Tanaman Cabai (Capsicum annum var longum)

(Dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komposisi
pasir dan ketebalan emitter berbahan semi kedap pada irigasi bawah permukaan
terhadap pertumbuhan tanaman cabai. Penelitian dilaksanakan di rumah tanaman
(8m x 4m x 2,5 m) di samping Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini dimulai pada bulan Mei sampai

dengan Agustus 2011.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, yang
terdiri dari dua faktor perlakuan, masing-masing perlakuan di ulang sebanyak tiga
kali. Faktor perlakuan pertama adalah tebal bahan semi kedap (1 cm, 1,5 cm, 2 cm)
dan faktor perlakuan kedua adalah komposisi pasir (30%, 40%,50%). Parameter yang

diamati adalah kadar air media tanam (tanah), pertumbuhan tanaman, produksi, dan

data iklim yaitu kelembaban dan suhu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tebal bahan semi kedap dan komposisi
pasir pada bahan semi kedap berpengaruh nyata terhadap kadar air media tanam,
pertumbuhan tanaman, dan produksi tanaman. Kombinasi A3B2 (tebal 2 cm,
komposisi pasir 40%) merupakan perlakuan terbaik pada parameter pertumbuhan

tanaman fase vegetatif, pada parameter produksi kombinasi perlakuan terbaik adalah



A1BI (tebal 1 cm, komposisi pasir 30%) begitu pula dengan parameter kadar air.
Nilai kadar air tertinggi adalah sebesar 81,16 % (A1B1), pertambahan panjang

tertinggi adalah sebesar 78,86 cm (A3B2), total produksi tertinggi adalah sebesar

34,77 gr (A1B1).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Hal ini ditunjang oleh luas lahan kosong yang dapat
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian serta kondisi tanah di Indonesia yang
mempunyai kandungan unsur hara yang baik dapat membantu pertumbuhan
tanaman. Salah satu produk hortikultura yang menjadi unggulan dalam sektor
pertanian di Indonesia adalah tanaman sayuran. Sayuran merupakan salah satu
produk hortikultura yang banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki
kandungan gizi yang bermanfaat bagi kesehatan. Sayuran dapat dikonsumsi dalam
keadaan mentah ataupun diolah terlebih dahulu sesuai dengan kesukaan (selera).
Salah satu komoditi yang sangat dibutuhkan oleh hampir semua orang dari berbagai
lapisan masyarakat adalah cabai, sehingga wajar bila volume permintaan cabai terus
meningkat (Cahyanti, 2011).

Cabai adalah tanaman yang memiliki nilai ekonomis penting di Indonesia.
Secara umum cabai memiliki banyak kandungan gizi dan vitamin yang meliputi
protein, lemak, karbohidrat, kalsium, vitamin A, vitamin C dan vitamin B1. Tanaman
cabai selain dijadikan sebagai bumbu masak juga dapat digunakan sebagai bahan

baku industri karena kandungan vitamin C yang tinggi (Samadi, 2010).



Tanaman cabai yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cabai merah
keriting jenis hibrida. Cabai jenis hibrida sifatnya lebih tahan terhadap serangan
hama dan penyakit serta daya penyesuaiannya terhadap berbagai keadaan lingkungan
tumbuh cukup luas, produktivitas dan kualitas yang lebih tinggi (Wiryanta, 2003).

Tanaman cabai memerlukan pengairan yang cukup dalam tiap fase
pertumbuhan. Pasokan air pada musim kemarau akan berkurang sehingga perlu
dilakukan proses penambahan air (irigasi). Irigasi terdiri dari beberapa jenis yaitu
irigasi permukaan, irigasi bawah permukaan, irigasi tetes, dan irigasi curah. Irigasi
permukaan dapat menyebabkan limpasan permukaan (surface run off). Selain itu air
yang mengalir terus-menerus akan menyebabkan kondisi tanah menjadi lembab
sehingga akan memacu pertumbuhan jamur dan bakteri. Efisiensi irigasi tetes relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan irigasi curah. Sistem irigasi tetes hanya
memberikan air pada daerah perakaran, sehingga mengurangi kehilangan air irigasi
pada bagian lahan yang tidak efektif untuk pertumbuhan tanaman. Namun dalam
pelaksanaannya irigasi tetes cenderung membutuhkan biaya serta teknik yang relatif
tinggi dalam desain, instalasi dan pengoperasian sistim. Penyumbatan emiter yang
disebabkan oleh faktor fisik, kimia, dan biologi dapat mengurangi efisiensi dan

kinerja sistim. Selain itu pada daerah yang tidak terbasahi berpotensi terjadi

penumpukan garam (Sudjarwadi, 1987).

Irigasi bawah permukaan dapat menghasilkan efisiensi terhadap pertumbuhan
tanaman cabai, pendistribusian nutrisi dan bahan kimia diberikan langsung ke zona
akar tanaman. Hal ini memungkinkan petani untuk mengoptimalkan lingkungan

tumbuh dan mengarah pada kualitas yang lebih tinggi dan kuantitas hasil panen

(Anonim, 1986).



Irigasi bawah permukaan yang diapilikasikan pada penelitian ini merupakan
irigasi bawah permukaan menggunakan emitter dengan bahan semi kedap yang
diletakkan di bawah pot tanaman. Emitter semi kedap yang digunakan terbuat dari
campuran pasir dan tanah liat. Tanah liat sekunder memiliki ciri berwarna krem dan
merah, lebih plastis, dan mempunyai daya susut yang lebih tinggi. Jenis pasir yang
digunakan adalah pasir laut dengan komposisi yang berbeda. Campuran bahan
dibakar- dengan suhu lebih dari 1000°C. Berdasarkan penelitian sebelumnya
komposisi pasir pada bahan semi kedap yang dapat merembeskan air adalah sebesar
30%, 40%, dan 50% (Agustina, 2008). Perlakuan terbaik diperoleh pada bahan semi
kedap dengan komposisi pasir sebanyak 30%. Bahan semi kedap dibuat dengan
ketebalan yang berbeda yaitu 1 cm, 1,5 cm, dan 2 cm. Bahan semi kedap ini yang
akan menghantarkan air dari reservoir ke media tanam untuk memenuhi kebutuhan

air tanaman cabai.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ketebalan dan

komposisi pasir emitter berbahan semi kedap untuk irigasi bawah permukaan

terhadap pertumbuhan tanaman cabai.

C. Hipotesis

Ketebalan dan komposisi pasir emitter berbahan semi kedap - “akan -

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman cabai.
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